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ABSTRACT

Internal control is the process of policies and procedures designed by management
to ensure reliable financial reporting and the preparation of financial reports in
accordance with the applicable accounting framework. Internal control in the company
can affect employee performance, because it is incompatible with the implementation of
procedures implemented by the company and also incompatible with its duties and
authority. PT. Intan Pariwara Surabaya Branch has a procedure that must be applied by
the company but there is no authority over the task so that the negligence in carrying out
the task of recording on the stock card. The purpose of this study was to determine the
effect of employee performance on internal control. Data obtained by interview and
documentation. The data is evaluated by comparing the evidence found during the
research with the components of the internal control elements. Based on the evaluation
results, the company must determine its responsibilities and segregation of duties on the
employees of the warehouse so that internal control will run according to what has been
determined by the company.

Keywords: Internal control, Employee performance, Negligent and reliable

PENDAHULUAN

PT. Intan Pariwara Surabaya
merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang penerbit dan percetakan buku-
buku pelajaran mulai jenjang TK sampai
SMK atau SMA. Perusahaan tersebut
sudah beroperasi berpuluh-puluh tahun
dalam menyediakan buku-buku
pelajaran berkualitas untuk menjunjung
pendidikan di Indonesia. Meskipun saat
ini banyak perusahaan penerbitan dan
percetakan yang bergerak dibidang
penerbit dan percetakan yang sama, hal
tersebut membuat PT. Intan Pariwara
Surabaya terus berupaya dengan
melakukan terobosan-terobosan untuk
menjaga kelangsungan perusahaannya.
Beberapa terobosan yang dilakukan oleh
PT. Intan Pariwara Surabaya adalah

dengan periklanan, promosi penjualan
yang berupa hadiah serta kualitas dari
Kinerja karyawannya. Bagi PT. Intan
Pariwara Surabaya salah satu faktor yang
mempengaruhi Kinerja karyawan adalah
Kinerja dari karyawan-karyawannya
sebagai penggerak perusahaan tersebut.

PT Intan Pariwara Surabaya telah
berusaha dalam menerapkan
pengendalian internal yang baik, namun
masih terdapat celah pengendalian
internal yang tidak dilaksanakan dengan
baik. Diantaranya mengenai
tercantumnya harga buku didalam
gudang. Hal ini akan berakibat fatal jika
pegawai tersebut gelap mata. Kendala
lainnya yaitu kelalaian pada bagian
gudang, diantaranya tidak rutin dalam
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mencatat buku masuk maupun keluar
kedalam kartu stok.

PT. Intan Pariwara Surabaya
mengharapkan kinerja karyawan yang
optimal untuk meningkatkan
produktivitas dan menjaga kelangsungan
hidup perusahaannya. Dengan adanya

pengendalian internal manajer
perusahaan dapat melakukan
pengawasan terhadap  pelaksanaan

fungsi dan tugas masing-masing
karyawannya agar tetap fokus dalam
pekerjaan sehingga tercapai kinerja yang
diinginkan. Dalam meningkatkan kinerja
karyawan dibutuhkan pengendalian
internal yang memadai sesuai dengan
pekerjaannya. Dengan adanya
pengendalian internal yang kuat, maka
akan dapat membuahkan hasila atau
kinerja yang baik - sekaligus yang
berkualitas  dari = pekerjaan  yang
dilaksanakannya. - Berdasarkan uraian
diatas, maka dibutuhkannya evaluasi
pengendalian internal =~ atas Kinerja
karyawan di PT. Intan Pariwara
Surabaya.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah yaitu sebagai
berikut: (1) Apakah pengendalian
internal berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di PT. Intan Pariwara
Surabaya? (2) Apakah pengendalian
internal di PT. Intan Pariwara sudah
efektif?

Tujuan dari penelitian adalah
Untuk mengetahui pengaruh
pengendalian internal terhadap kinerja
karyawan di PT. Intan Pariwara
Surabaya dan apakah pengendalian
internal di PT. Intan Pariwara Surabaya
sudah efektif

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan
sebagai bahan pertimbangan perusahaan
untuk  melakukan perbaikan dan
menyempurnakan pelaksanaan sistem
operasional dalam perusahaan tersebut
dan pentingnya dalam melakukan

pencatatan jumlah stock buku, bagi
pembaca lainnya sebagai bahan referensi
untuk melakukan penelitian yang sejenis
di masa yang akan datang, dan bagi STIE
Perbanas Surabaya sebagai koleksi
kepustakaan tentang penelitian sistem
informasi  akuntansi  pada  suatu
perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengendalian Internal

Pengendalian  internal  harus
dilaksaanakan sebaik mungkin di dalam
perusahaan guna untuk menghindari
adanya kesalahan, kecurangan dan
penyelewengan. Oleh karena itu suatu
sistem pengendalian internal yang sudah
ada sangatlah bersifat intern bagi
perusahaan, “sehingga manajer dapat
mengalokasikan - sumberdaya secara
efektif -~ dan  efisien.  Lingkungan
pengendalian menjadi faktor utama yang
menentukan tingkat keefektifaan sistem
pengendalian internal, terutama karena
menyangkut kualitas kesadaran etis dan
kompetensi oknum-onum pimpinan dan
orang-orang di dalam suatu entitas, atau
organisasi.

Menurut (Mulyadi,  2014),
pengendalian internal ditujukan untuk
mencapai tujuan yang saling berkaitan:
pelaporan - keuangan, kepatuhan dan
operasi. Menurut Tunnakotta
(2012:352), pengendalian  internal
adalah proses kebijakan, prosedur yang
dirancang oleh manajemen untuk
memastikan pelaporan keuangan yang
andal dan pembuatan laporan keuangan
sesuai dengan kerangka akuntansi yang
berlaku.

Prinsip — prinsip pengendalian
internal terdapat 5 perinsip. Pertama,
menetapkan tanggungjawab. Salah satu
prinsip pengendelian internal adalah
adanya penunjukan pejabat khusus yang
bertanggungjawab setiap tugas yang ada.
Kontrol akan lebih efektif, jika setiap
tugas tertentu ditetapkan kepada



seseorang yang memiliki tanggungjawab
atas tugas tersebut. Kedua, pemisahan
tugas. Prinsip  pemisahan  tugas
merupakan salah satu prinsip penting
dalam pengendalian internal ini setidak-
tidaknya diterapkan dua hal: (a)
beberapa orang ditugaskan secara
terpisah untuk melakukan satu rangkain
kegiatan. Penugasan hanya pada satu
orang untuk menangani satu rangkaian
proses bisnis/kegiatan secara utuh akan
menumbuhkan peluang yang sangat
besar  bagi  timbulnya tindakan
manipulasi atau kesalahan akibat
kelalaianatau ~ kecerobohan - dalam
menjalankan tugasnya tanpa dikontrol
atau diverifikasi oleh petugas lainnya (b)
pemisahan fungsi pencatatan (akuntansi)
dan fungsi penyimpanan asset (kasir,
petugas gudang dan- fungsi otorisasi
transaksi). Dalam: proses pemisahan
tugas, bukan saja penting untuk
menugaskan beberapa orang dalam satu
rangkaian kegiatan utuh, tetapi juga
penting diperhatikan adanya pemisahan
tiga fungsi dalam setiap organisasi
(perusahaan). Resiko sangat besar jika
hanya ada satu bagian, atau satu petugas
yang diberikan - weweang  untuk
melakukan semua kegiatan perusahaan.
Ketiga, prosedur dokumentasi.
Dokumntasi berbagai kebijakan,
prosedur, sistem Kkerja, -instruksi kerja,
sistem otorisasi dan sejenisnya penting
dilakukan sebagai panduan bagi setiap
pejabat dan petugas dalam menjalankan
aktivitas dan kebijakan suatu organisasi,
khususnya bila terjadi mutasi atau
perubahan pejabat atau petugas, setiap
pejabat atau petugas baru tersebut tidak
akan kehilangan pegangan dalam
menjalankan tugas

Dokumen berfungsi sebagai alat
bukti akuntansi yang sangat penting
karena pencatatan akuntansi harus
didasarkan atas dokumen pendukung
yang sah, akurat dan lengkap. Suatu
dokumen dinyatakan sah bila transaksi

yang terekam dalam dokumen telah
mendapatkan otorisasi dari pejabat yang
diberi wewenang untuk itu. Mengingat
pentingnya peranan dokumen tersebut,
maka hampir seluruh negara didunia
mempunyai  ketentuan  perundang-
undangan yang mewajibkan perusahaan
untuk menyimpan dokumen dalam
jangka waktu tertentu disertai sanksi
yang keras bila hal ini tidak dilakukan.
Keempat, control secara fisik, mekanis
dan elektronis. Pengamanan asset
perusahaan  secara  fisik  dengan
memanfaatkan teknologi peralatan baik
yang bersifat mekanis maupun elektonis
sudah semakin digunkana oleh berbagai
instansi pemerintahan dan perusahaan.
Kelima, verifikasi oleh pejabat internal
yang independent. Sistem pengendalian
internal yang efektif juga akan benyak
memanfaatkan fungsi verifikasi yang
dilakukan oleh petugas atau pejabat
internal yang bersifat independen atas
suatu aktivitas atau operasi tertentu.
Petugas independen adalah petugas yang
tidak memiliki kepentingan atas aktivitas
atau operasi terntentu misanya terdapat
pejabat - independen yang setiap
melakukan perhitungan fisik kas dikasir
atau - melakukan perhitungan fisik
persediaan barang dagangan.
Pengendalian internal memiliki
unsur — unsur system pengendalian
internal yang baik dalam perusahaan
terdapat empat unsur. Pertama, struktur
organisasi yang memisahkan
tanggungjawab fungsional secara tegas.
Pembagian tugas fungsional dalam
organisasi ini didasarkan pada prinsip-
prinsip berikut ini: (a) harus dipisahkan
fungsi —  fungsi  operasi  dan
penyimpangan dari fungsi akuntansi.
Fungsi operasional adalah fungsi yang
memiliki wewenang untuk
melaksanakan suatu kegiatan (misalnya
pembelian). Setiap kegiatan dalam
perusahaan memerlukan otorisasi dari
manajer  fungsi  yang  memiliki



wewenang untuk melaksanakan kegiatan
tersebut. Fungsi akuntansi adalah fungsi
yang memiliki  wewenang untuk
mencatat peristiwa keuangan
perusahaan. (b) suatu fungsi tidak boleh
diberi tanggungjawab penuh untuk
melaksanakan semua tahap suatu
transaksi. (c) system wewenang dan
prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap asset,
utang, pendapatan, dan beban. Dalam
organisasi, setiap transaksi hanya terjadi
atas dasar otorisasi dari pejabat yang
memiliki wewenang untuk menyetujui
terjadinya transaksi tersebut. Oleh
karena itu, dalam organisasi harus dibuat
sistem yang mengatur = pembagian
wewenang  untuk  otorisasi  atas
terlaksananya setiap _transaksi. Maka,
formulir  merupakan —~ media  yang
digunakan untuk merekam penggunaan
wewenang untuk memberikan otorisasi
terlaksananya transaksi dalam
organisasi. Formulir merupakan
dokumen yang digunakan sebagai dasar
untuk pencatatan transaksi dalam catatan
akuntansi. Prosedur pencatatan yang
baik akan menjamin data yang direkam
dalam formulir dicatat dalam catatan
akuntansi dengan tingkat ketelitian dan
keandalan yang tinggi. Dengan demikian
system  otorisasi akan - menjamin
dihasilkannya dokumen pembukuan
yang dapat dipercaya, sehingga akan
menjadi masukan yang akan dipercaya
bagi proses dipercaya mengenai asset,
utang, pendapatan, dan biaya suatu
organisasi (d) praktik yang sehat dalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi. Adapun cara-cara yang
umumnya ditempuh oleh perusahaan
dalam menciptakan praktik yang sehat
adalah Penggunaan formulir bernomor
urut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan  oleh  yang
berwenang karena formulir merupakan
alat untuk memberikan  otorisasi
terlaksannya transaksi, Pemeriksaan

mendadak (surprised audit).
Pemeriksaan mendadak dilaksanakan
tanpa pemberitahuan lebih dahulu
kepada pihak yang akan diperiksa,
dengan jadwal yang tidak teratur, Setiap
transaksi tidak boleh dilaksanakan dari
awal sampai akhir oleh satu orang atau
satu unt organisasi, tanpa ada campur
tangan dari orang atau unit organisasi
lain, Perputaran jabatan (job rotation).
Perputaran jabatan yang diadakan secara
rutin akan dapat menjaga independensi
pejabat dalam melaksanakan tugasnya,
sehingga  persekongkolan  diantara
mereka dapat dihindari, Keharusan
pengambilan cuti bagi karyawan yang
berhak. Karyawan kunci perusahaan
diwajibkan -~ mengambil cuti yang
menjadi - haknya, Secara periodik
diadakan pencocokan fisik asset dengan
catatannya. Untuk menjaga kekayaan
asset organisasi dan mengecek ketelitian
dan keandalan catatan akuntansinya,
Pembentukan  unit organisasi yang
bertugas untuk mengecek efektivitas
unsur-unsur -~ system  pengendalian
internal yang lain. Ketiga, karyawan
yang mutunya sesuai
tanggungjawabnya. Untuk mendapatkan
karyawan yang kompeten dan dapat
dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat
ditempuh: (a) Seleksi calon karyawan
berdasarkan persyaratan yang dituntut
oleh pekerjaannya. Untuk memperoleh
karyawan yang mempunyai kecakapan
yang sesuai dengan tuntutan
tanggungjawab yang akan dipikulnya,
menejemn harus mengadakan analisis
jabatan yang ada dalam perusahan dan
menentukan syarat-syarat yang dipenuhi
oleh calon karyawan yang menduduki
jawaban tersebut. (b) Pengembangan
Pendidikan karyawan selama menjadi
karyawan perusahaan, sesuai dengan
tuntutan perkembangan pekerjaannya.
(c) Untuk menjamin transaksi pembelian
dilaksanakan oleh karyawan yang
kompeten dan dapat dipercaya, pada saat



seleksi karyawan untuk mengisi jabatan
setiap kepala fungsi pembelian, fungsi
penerimaan dan fungsi akuntansi,
manajemen puncak membuat uraian
jabatan (job description) dan telah
menetapkan persyaratan jabatan (job
requirements). Dengan demikian pada
seleksi karyawan untuk jabatan-jabatan
tersebut telah digunakan persyaratan
jabatan tersebut sebagai kriteria seleksi.

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah perncapaian atas
tujuan organisasi yang dapat terbentuk
output kuantitatif maupun kualitatif,
kreatifitas, fleksibilitas, dapat diandalkan
atau hal-hal lain yang dapat diinginkan
organisasi. Pada organisasi yang sangat
efektif, pihak manajemen membantu
menciptakan sinergi-yang positif, yaitu
secara keseluruhan yag lebih besar dari
pada jumlah dari bagian-bagiannnya.
Ditingkat manapun tidak ada satu ukuran
kriteria yang tepat merefleksikan kinerja.
Menurut (Muhammad Sandy, 2015:12)
memberikan pengertian bahwa kinerja
atau prestasi kerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama  periode tertentu
didalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagali
kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran atau Kkriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu dan
disepakati bersama.

Standart Kinerja menurut
(Abdullah,  2014:114). merupakan
tingkat Kinerja yang diharapkan dalam
suatu  organisasi, dan merupakan
pembanding (benchmark) atau tujuan
atau target tergantung pada pendekatan
yang diambil. Standar kerja yang baik
harus realistis, dapat diukur dan mudah
dipahami  dengan jelas sehingga
bermanfaat baik bagi organisasi maupun
para karyawan. Standart kinerja menurut
(Belarmino, 2012:53) adalah tingkat
yang diharapkan suatu pekerjaan tertentu

untuk dapat diselesaikan, dan merupakan
pembandingan (benchmark) atas tujuan
atau target yang ingin dicapai, sedangkan
hasil pekerjaan merupakan hasil yang
diperoleh seorang karyawan dalam
mengerjakan pekerjaan sesuai
persyaratan pekerjaan atau standar
kinerja. Dalam standar kinerja memiliki
empat fungsi dari adanya standar kinerja.
Pertama, Sebagai tolok ukur
(benchmark) untuk menentukan
keberhasilan dan  ketidakberhasilan
kinerja ternilai. Kedua, Memotivasi
karyawan agar bekerja lebih keras untuk
mencapai. standar. Untuk menjadikan
standart kinerja yang benar-benar dapat
memotivasi karyawan perlu dikaitkan
dengan reward atau imbalan dalam
sistem kompensasi. Ketiga, Memberikan
arahan pelaksanaan pekerjaan yang
harus dicapai, baik kuantitas mauun
Kualitas. Keempat, Memberikan
pedoman kepada karyawan berkenaan
dengan proses pelaksanaan pekerjaan
guna mencapai standar Kkinerja yang
ditetapkan. Persyaratan standar kinerja
digunakan ~ sebagai  tolok  ukkur
(benchmark), maka standar kinerja harus
memiliki persyaratan-persyaratan
tertentu. Persyarataan-persyaratan
standar kinerja sebagaimana yang
dijelaskan (Abdullah, 2014:115) antara
lain: (a) Terdapat hubungan yang relevan
dengan  strategi  organisasi.  (b)
Mencerminkan keseluruhan
tanggungjawab karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya. (c)
Memperhatikan pengaruh faktor-faktor
diluar kontrol karyawan. (d)
Memperhatikan teknologi dan proses
produksi. (e) Sensitif, dapat
membedakan antara kinerja yang dapat
diterima dan yang tidak dapat diterima.
() Memberikan tantangan kepada
karyawan. (g) Realistis, dapat dicapai
oleh karyawan. (h) Berhubungan dengan
waktu pencapaian standar. (i) Dapat
diukur dan ada alat ukur untuk mengatur



pencapaian standar. (j) Standar harus
konsisten. (k) standar harus adil. (1)
Standar harus memenuhi ketentuan
undang-undang dan peraturan
ketenagakerjaan.

Penilaian kinerja terdapat kurang
lebih dua syarat utama yang dierlukan
guna melakukan penilaian kinerja yang
efektif seperti adanya kriteria kinerja
yang dapat diukur secara objektf dan
adanya objektivitas dalam proses
evaluasi. Sedangkan sudut panjang
kegunaan kinerja itu sendiri,
menjelaskan  bahwa bagi individu
penilaian Kkinerja berperan - sebagai
umpan balik tentang berbagai hal seperti
kemampuan, keletihan, kekurangan dan
potensinya yang -~ pada  gilirannya
bermanfaat untuk menentukan tujuan,
jalur, rencana dan. pengembangan
karirnya. Sedangkan bagi organisasi,
hasil penilaian kinerja sangat penting
dalam kaitannya dengan pengambilan
keputusan tentang berbagai hal seperti

identifikasi kebutuhan program
pendidikan dan pelatihan, rekrutmen,
seleksi, program
pengenalan,penempatan, promosi,

sistem balas jasa, serta berbagai aspek
lain dalam proses manajemen SDM.
Berdasarkan = kegunaan - terebut,
maka penilaian yang baik @ harus
dilakukan secara formal berdasarkan
serangkaian kriteria yang - ditetapkan
secara rasional serta diterapkan secara
objektif serta didokumentasikan secara
sistematik. Dengan demikian, dalam
melakukan penilaian atas prestasi kerja
para pegawai harus terdapat interaksi
positif dan kontinyu antara para pejabat
pimpinan dan bagian kepegawaian.
Terdapat beberapa indikator kinerja
yaitu:  pertama, loyalitas.  Setiap
karyawan yang memiliki tingkat
loyalitas yang tinggi pada perusahaan-
perusahaan dimana mereka akan
diberikan posisi yang baik. Hal ini dapat
dilihat melalui tingkat absensi ataupun

kinerja yang mereka miliki. Kedua,
semangat kerja. Perusahaan harus
menciptakan suasana dan lingkungan
kerja yang kondusif. Hal ini akan
meningkatkan semangat kerja karyawan
dalam menjalankan tugas pada suatu
organisasi. Ketiga, kepemimpinan.
Pimpinan merupakan leader bagi setiap
perusahaan, bertanggung jawab dan
memegang eranan penting dalam
mencapai suatu tujuan. Pimpinan harus
mengikutsertakan  karyawan  dalam
mengambil keputusan sehingga
karyawan memiliki peluang untuk
mengeluarkan ide, pendapat, dan
gagasan demi keberhasilan perusahaan.
Keempat, Kerjasama. Pihak perusahaan
perlu  membina dan menanamkan
hubungan kekeluargaan antara karyawan
sehingga memungkinkan karyawan
untuk bekerja sama dalam lingkungan
perusahaan. Kelima, prakasa. Prakarsa
perlu dibina dan dimiliki baik itu dalam
diri karyawan ataupun dalam lingkungan
perusahaan. Keenam, tanggungjawab.
Tanggungjawab harus dimiliki oleh
setiap karyawan baik bagi mereka yang
berada pada level jabatan yang tinggi
atau pada level yang rendah. Ketujuh,
pencapaian target. Dalam pencapaian
target biasnaya perusahaan mempunyai
strategi-strategi tertentu dan masing-
masing.

Bagi perusahaan penilaian kinerja
memiliki berbagai manfaat antara lain
evaluasi antar indvidu dalam organisasi,
pengembangan dari diri setiap individu,
pemeliharaan sistem dan dokumentasi
(Belarmino, 2013:62). Evaluasi antar
individu dalam organisasi memiliki
penilaian Kinerja yang bertujuan untuk
menilai kinerja setiap individu dalam
organisasi dalam menentukan jumlah
dan jenis kompensasi yang merupakan
hak bagi setiap individu dalam
organisasi. Pengembangan dari diri
setiap individu dalam organisasi dalam
penilaian kinerja memiliki manfaat



untuk pengembangan karyawan yang
memiliki ~ kinerja ~ rendah  yang
membutuhkan  pengembangan  baik
melalui pendidikan formal amaupun
pelatihan. Pemeliharaan system, dalam
berbagai sistem yang ada dalam
organisasi sub sistem yang paling
berkaitan antara satu sub sistem dengan
sub sistem lainnya. Oleh karena itu perlu
dipelihara dengan baik. Dokumentasi
memiliki penilaian kinerja yang dapat
memberi manfaat sebagai dasar tindak
lanjut dalam posisi pekerjaan karyawan
dimasa akan datang. Hal ini berkaitan
dengan pengambilan keputusan.

Dalam kinerja terdapat indikator,
menurut (Abdullah,2014:145) indikator
kinerja adalah suatu variable yang
digunakan  untuk mengekspresikan
secara  kuantitatif -~ efektivitas ~ dan
efisinesi proses atau operasi dengan
berpedoman pada target-target dan
tujuan organisasi. Dalam  pandangan
lain, (Moeheriono, 2012:108)
mendefinisikan indikator kinerja sebagai
berikut : (1) Indikator kinerja adalah nilai
atau  karakteristik  tertentu  yang
digunakan untuk mengukur output atau
outcome suatu kegiatan. (2) Indikator
kinerja adalah alat  ukur  yang
dipergunakan untuk menentukan derajat
keberhasilan suatu organisasi = dalam
mecapai tujuannya.

Langkah — Langkah peningkatan
kerja dalam rangka peningkatan kinerja,
menurut Mangkunegara (2009) sebagai
berikut: pertama, meningkatkan adanya
kekurangan dalam kinerja. Dapat
dilakukan melalui tig acara vyaitu
mengidentifikasi masalah melalui data
dan informasi yang dikumpulkan terus-
menerus mengenai fungsi-fungsi bisnis,
mengidentifikasi  masalah  melalui
karyawan, memperhatikan masalah yang
ada. Kedua, mengenai kekurangan dan
tingkat keseriusan untuk memperbaiki
keadaan tersebut, dilakukan beberapa
informasi, antara lain:

mengidentifikasikan masalah secepat
mungkin, menentukan tingkat
keseriusan masalah dengan
mempertimbangkan. Ketiga, Harga yang
harus dibayar bila tidak ada kegiatan.
Keempat, Harga yang harus dibayar bila
ada campur tangan dan penghematan
yang diperoleh apabila ada penutupan
kekurangan Kinerja. Kelima,
Mengidentifikasikan  hal-hal  yangn
mungkin menjadi penyebab kekurangan,
baik yang berhubungan dengan sistem
maupun yang berhubungan dengan

pegawai itu  sendiri. Keenam,
Mengembangkan rencana tindakan
untuk menanggulangi penyebab
kekurangan tersebut. Ketujuh,

Melakukan rencana tindakan tersebut.
Kedelapan, Melakukan evaluasi apakah
masalah tersebut sudah teratasi atau
belum. Kesembilan, mulai dari awal
apabila perlu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Perusahaan =~ PT. Intan  Pariwara
Surabaya. Dalam penelitian subjek
penelitian adalah bagian gudang pada
PT. Intan Pariwara Surabaya. Penelitian
ini_ menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Artinya, data  yang
dikumpulkan bukan berupa data angka,
melainkan data yang berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, dokumen
pribadi, catatan atau memo penelitian
dan dokumen resmi lain yang
mendukung.  Tujuan  menggunakan
pendekatan kualitatif adalah agar
peneliti dapat menggambarkan realita
dibalik fenomena yang terjadi terkait
dengan pengendalian internal atas
Kinerja karyawan di PT. Intan Pariwara
Surabaya.

Batasan penelitian ini dapat
digunakan untuk mengetahui sejauh
mana hasil penelitian dapat
dimanfaatkan. Ruang lingkup dalam



penelitian ini adalah pada bagian
gudang.

Jenis data yang diambil dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini diambil pada saat periode
magang yang dilaksanakan pada 22 Juli
2019-21 Agustus 2019 di PT. Intan
Pariwara Surabaya. Sumber data yang
diperoleh dari tempat pengamatan yaitu
SOP perusahan, kartu stok, dan monitor
stok yang digunakan pada bagian
gudang. Menurut S. Nasution data
primer adalah data yang dapat diperoleh
langsung dari lapangan atau tempat
penelitian (Moleong, 2010:157). Sumber
data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata dan tindakan. Sumber
data yang diperoleh yaitu dari lapangan
pengamatan atau wawancara. Dalam
menggali data dari sumber primer ini,
peneliti mengadakan wawancara
langsung dengan Kkepala bagian gudang
dan manajer. Peneliti menggunakan data
ini  untuk ~ mendapatkan informasi
langsung mengenai bagaimana
pengendalian  internal  atas  Kinerja
karyawan di PT. Intan Pariwara
Surabaya. Data sekunder -adalah data-
data yang didapatkan dari sumber bacaan
dan berbagai macam sumber lainya yang
terdiri dari surat-surat pribadi, buku
harian, notula rapat  perkumpulan,
sampai dokumen-dokumen  resmi dari
berbagai instalansi. Data sekunder
biasanya terwujud data dokumentasi
atau data laporan yang telah tersedia.
Adapun data sekunder untuk penelitian
ini diambil dari dokumentasi, peraturan
yang ada yang berkaitan dengan
pembahasan. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
data yang didapatkan dari PT. Intan
Pariwara Surabaya. Tahapan pertama
dalam penelitian ini adalah wawancara.
Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan dalam penelitian kualitatif
lebih  menekankan pada Teknik

wawancara, khususnya wawancara
mendalam (depth interview). Teknik ini
merupakan Teknik pengumpulan data
yang khas pada penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono dinyatakan bahwa
cara utama yang dilakukan pakar
metodologi kualitatif untuk memahami
persepsi, perasaan dan pengetahuan
orang-orang adalah dengan cara
wawancara mendalam dan intensif
(Sugiono, 2012). Tahapan kedua adalah
dokumentasi. Metode dokumentasi
adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri  data  horistik.  Dalam
penelitian_ini, peneliti mendapatkan
beberapa dokumen resmi seperti catatan-
catatan dan buku-buku peraturan yang
ada. Dalam  penelitian  metode
dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang pengendalian
internal yang ada pada bagian gudang.

Terdapat tiga teknik analisis data
untuk menjawab rumusan masalah pada
bab 1 (satu). Pertama, teknik analisis
yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang pertama adalah
melakukan survey, survey digunakan
untuk memperoleh pemahaman
mengenai - karakteristik  perusahaan,
struktur organisasi perusahaan dan
pengendalian pada bagian gudang yang
ada diperusahaan. Teknik analisis data
berikutnya yang digunakan juga untuk
menjawab - adalah  membandingkan
pengendalian internal yang dilakukan di
PT. Intan Pariwara Surabaya dengan
komponen prinsip — prinsip
pengendalian internal menurut karangan
Mulyadi. Teknik analisis data yang
terakhir adalah mengevaluasi
pengendalian internal atas Kinerja
karyawan di PT. Intan Pariwara
Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Subjek Penelitian

Awal mula PT. Intan Pariwara
adalah toko buku dan alat — alat tulis



yang bernama “Sumber Kawruh” yang
didirikan oleh Bapak Suwito. Usaha toko
tersebut berkembang yang kemudian
pada tahun 1969 Bapak Suwito mencoba
untuk menerbitkan buku pelajaran
sendiri. Hasil yang positif dari pasar
membuat Bapak Suwito menjadi lebih
serius dalam usaha dibidang penerbitan
dan perdagangan buku. Buku-buku
terbitan ~ Sumber  Kawruh  mulai
digunakan di Jawa Timur, terutama di
Kota Surabaya dan kemudian melakukan
pengembangan usaha ke provinsi-
provinsi.

PT. Intan Pariwara didirikan
berdasarkan Nomer Akta 1278 tanggal
20 Juli 1978 dibuat di hadapan notaris H.
Subekti, SH., Pada awalnya, PT. Intan
Pariwara hanya berbentuk CV kecil.
pada saat itu nama CV. Intan terdapat
dua perusahaan maka pada tanggal 8
November 1982. CV. Intan diubah
menjadi PT. Intan Pariwara. PT Intan
Pariwara pada tahun 1999 mulai
membuka kantor di Surabaya yang
beralamatkan di JI. Sarono Jiwo No. 19
Surabaya.

Nama PT. Intan Pariwara memiliki
arti tersendiri yakni Intan yang berarti
permata yang indah, berkilau, bernilai
tinggi dan tahan benturan sehingga
diharapkan perusahaan mampu bertahan
dalam berbagai situasi persaingan bisnis
dan Pariwara berarti penyebar informasi
Pendidikan dan ilmu pengetahuan ke
mana-mana. Sejak awal berdiri, PT.
Intan Pariwara mengalami
perkembangan yang sangat pesat.
Kemudian untuk  mengembangkan
karyawan agar menjadi lebih
professional maka PT Intan Pariwara
membentuk perusahaan dengan nama
Intan Group. pada tanggal 1 januari 1992
Intan Group terdiri dari PT. Intan
Pariwara, PT. Sinar Dahana Inti Boga,
PT. Balarajasa Bakti Satya, PT. Macana
Jaya Cemerlang, PT. Karanganom
Laksanto.

Visi misi dari PT. Intan Pariwara
Surabaya sendiri adalah ikut
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan
menyediakan sarana Pendidikan yang
bermutu.  Misi  diantaranya: (1)
membekali anak didik dengan ilmu
pengetahuan. (2) meningkatkan
kecerdasan anak didik. (3) membekali
anak didik dengan kecakapan. (4)
memberi pelayanan terbaik kepada dunia
Pendidikan. Dalam mewujudkan visi dan
misi PT. Intan Pariwara dibantu ileh
karyawannya yang terdiri dari Branch
Manager, Bagian Akuntansi, Bagian
Gudang dan Bagian Sales.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan hasil
yang didapatkan oleh peneliti selama
melakukan ‘penelitian di PT. Intan
Pariwara  Surabaya.  Hasil yang
didapatkan berkaitan dengan
pengendalian  internal atas Kinerja
karyawan. Hasil yang dapat dijelaskan
sebagai berikut: (1) Penerimaan Barang,
Penerimaan barang adalah penerima
secara fisik dari pusat atau kantor lainnya
yang disesuaikan dengan dokumen
pemesanan pembelian, pengiriman buku
yang telah dipesan dan pengecekan
barang yang telah sampai. Dalam proses
penerimaan  barang ini melibatkan 3
(tiga) bagian antara lain: bagian gudang,
bagian akuntansi dan manajer. Bagian
gudang bertanggungjawab untuk
menerima, mencocokkan, mencatat
barang yang datang. Bagian akuntansi
bertanggungjawab untuk melakukan
proses record pada program Yyaitu
program stock+. Manajer
bertanggungjawab menandatangani
berkas-berkas yang dibutuhkan dalam
proses penerimaan barang. Dalam
penerimaan barang pada PT Intan
Pariwara terdapat tiga jenis penerimaan
barang seperti: pertama, pembelian dari
pusat. Pembelian yang dilakukan oleh
kantor cabang kepada kantor pusat guna
memenuhi jumlah atau koleksi buku



yang dibutuhkan. Kedua, mutasi masuk.
Mutasi masuk yakni perpindahan buku
dari kantor cabang lainnya. Mutasi
masuk digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen jika stok buku
tersebut tidak tersedia pada gudang.
Mutasi  masuk ini  juga untuk
meminimalisir terjadikan penumpukan
buku digudang pada kantor cabang
lainya. Ketiga, retur penjualan. Retur
penjualan adalah pengembalian barang
atas penjualan dari relasi, retur penjualan
biasanya terjadi dikarena jumlah buku
yang tak sesuai pesanan dan barang
rusak. Dan keempat, retur promosi.
Proses retur tidak hanya - pada
pengembalian dari pembeli ke penjual
tetapi proses retur promosi yaitu
pengembalian buku yang digunakan oleh
bagian sales untuk - mempromosikan
buku tersebut kepada relasi.

Pengeluaran barang, Pengeluaran
barang disini dimaksudkan pada barang
atau asset perusahaan yang keluar guna
memperoleh  laba untuk mejaga
kelangsungan hidup perusahaan.
Pengeluaran = barang dapat = melalui
penjualan barang, mutasi dan retur ke
pusat. Terdapat -tiga yang dapat
dikatakan pengeluaran barang
diantaranya adalah promosi bagian sales,
mutasi keluar dan retur pusat. Promosi
bagian sales adalah bagian sales dalam
melakukan promosi akan dibekali
barang yang akan dipromosikan. Mutase
keluar adalah perpindahan buku dari
kantor Surabaya ke kantor cabang
lainnya. Mutasi keluar digunakan untuk
meminimalisir adanya penumpukan
barang pada gudang Surabaya dan
digunakan untuk mengurangi beban
hutang pada pusat atas barang yang telah
dipesan pada pusat. Retur pusat adalah
pengembalian barang dari kantor cabang
kepada pusat. Biasanya retur kepusat
terjadi karena adanya barang yang rusak
ataupun tidak sesuai dengan pesanan.
Dari penerimaan dan pengeluaran

barang terdapat kelalaian dalam
melakukan pencatatan barang keluar
ataupun masuk yang dilakukan oleh
bagian gudang sehingga terdapat selisih
antara kartu stok dengan monitor stok.
Pembahasan

Setiap pimpinan menginginkan
prestasi kerja yang tinggi dari setiap
pegawai atau karyawannya, oleh karena
itu berbagai cara ditempuh oleh
pimpinan agar karyawannya bersedia
melaksanakan pekerjaannya dengan baik
sehingga tujuan perusahan tercapai. Pada
penelitian ini menggunakan kualitatif
dimana untuk mengetahui permasalahan
dengan menggunakan teori yang
berkaitan dengan sistem pengendalian
internal dan kinerja karyawan bagian

gudang.
Berdasarkan - hasil  penelitian,
terdapat beberapa komponen

pengendalian internal yang tidak optimal
yang kemudian dibandingkan dengan
buku karangan mulyadi. Pertama,
sturktur oragnisasi yang memisahkan
tanggungjawab fungsional secara tegas.
Struktur organisasi merupakan
pembagian tanggungjawab fungsional
kepada unit-unit yang dibentuk untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan
perusahaan. ~ PT. ~ Intan  Pariwara
Surabaya telah melakukan pembagian
tugas secara tertulis mengenai tugas dan

tanggungjawab masing-masing
karyawan  akan  tetapi  terdapat
ketidakpastian dalam dalam
menyelesaikan  tugasnya.  Ketidak

pastiannya disebabkan karena tidak
adanya tanggungjawab siapa yang
mempunyai tugas dalam melakukan
pencatatan pada kartu stok disetiap
harinya dan siapa-siapanya yang dapat
menyiapkan buku dari kategori jenjang
TK hingga SMA. Kedua, secara periodic
diadakan pencocokan fisik asset dengan
catatannya. Pencocokan fisik aset belum
sepenuhnya dilaksanakan dengan baik
karena kadangkala pengecekan
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dilakukan pada saat terdapat selisih pada
monitor stok. ketidaksempurnaan dalam
pencocokan fisik asset dengan catatanya
ini dikarena karyawan yang masih belom
sadar akan pentingnya menyelesaikan
tugas dengan benar dan kepatuhan
terhadap  tanggungjawab  berkerja
sehingga kekayaan aset perusahaan
belum terjaga secara aman dan
menghindari adanya penyelewengan
terhadap aset perusahaan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian dari
pengendalian internal yang tidak
terlaksanakan secara optimal terdapat
pengendalian internal yang telah optimal
diantaranya, pertama, system wewenang
dan  prosedur  pencatatan  yang
memberikan perindungan yang cukup
terhadap asset, utang, pendapatan dan
beban. Setiap transaksi hanya terjadi atas
dasar otorisasi yang memiliki wewenang
untuk menyetujui terjadinya transaksi
tersebut. Oleh karena itu, harus dibuat
sistem yang dapat mengatur pembagian
wewenang  untuk otorisasi = atas
terjadinya transaksi tersebut. Pada PT.
Intan Pariwara Surabaya setiap transaksi
telah memiliki otorisasi dari karyawan
yang berwewenang -untuk. menyetujui
dari kegiatan tersebut. Dengan demikian
segala kegiatan di PT. Intan Pariwara
Surabaya telah melewati otorisasi dari
karyawan yang berwewenang sehingga
dapat menjamin dokumen pembukuan
yang dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan untuk menjaga
aset, utang, pendapatan dan biaya dari
PT. Intan Pariwara surabaya sendiri.
Kedua, praktik yang sehat dalam
melakukan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi. Adapun cara -cara yang
umumnya ditemuh oleh perusahaan
dalam menciptakan praktik yang sehat
diantaranya  penggunaan  formulir,
pemeriksaan mendadak, setiap transaksi
tidak boleh dilakukan dari awal sampai
akhir oleh satu orang atau satu unit
organisasi, keharusan pengambilan cuti

bagi karyawan yang berhak. Ketiga,
karyawan yang mutunya  sesuai
tanggungjawabnya. Untuk mendapatkan
karywan yang kompeten dan dapat
dipercaya, berbagai cara berikut ini yang
dapat ditempuh: (a) seleksi calon
karyawan berdasarkan persyaratan yang
dituntut  oleh  pekerjaan.  Untuk
memperoleh karyawan yang mempunyai
kehandalan yang sesuai dengan tuntutan
tanggungjawab yang akan dipikulnya,
manajer PT.Intan Pariwara Surabaya
telah melakukan analisis pekerjaan dan
sudah menentukan syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh calon karyawan
yang - akan . menduduki pekerjaan
tersebut. Dengan begitu pekerjaan dapat
diselesaikan- - dengan baik. (b)
Pengembangan pendidikan karyawan
selama menjadi-keryawan perusahaan.
Upaya - pengembangan  pendidikan
karyawannya telah dilakukan oleh PT.
Intan  Pariwara ~ Surabaya guna
mendukung SDM yang memiliki mahir
dalam melaksanakan pekerjaannya dan
perusahaan juga dapat meningkatkan
produktivitas dan prestasi karyawannya.
(c) Untuk menjamin transaksi pembelian
dilaksanakan oleh karyawan yang
kompeten dan dapat dipercaya. Pada PT.
Intan Pariwara Surabaya saat seleksi
karyawan untuk mengisi jabatan tersebut
setiap kepala fungsi tersebut dan manajer
melakukan penguraian pekerjaan dan
menetapkan persyaratan-persyaratan
pekerjaan. Sebelum adanya
pengangkatan pegawai tetap di PT. Intan
Pariwara Surabaya calon karyawan
harus melakukan mengikuti masa
percobaan selama 3 bulan lamanya
apabila  karyawan tersebut belum
memenuhi syarat yang ditetapkan maka
masa  percobaan  tersebut  dapat
diperpanjang selama 3 bulan lagi atas
usulan manajer.

Berdasarkan permasalahan yang
telah dibahas maka diperlukan evaluasi
pengendalian internal terhadap kinerja
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karyawan. Setelah mengamati dan
mengetahui tentang keadaan perusahaan
terutama yang berhubungan dengan
pengendalian internal atas Kinerja
karyawan maka peneliti menemukan
perbedaan antara tujuan perusahaan
yang telah disusun pada SOP (standart
operating procedure) dengan yang ada
dilapangan dimana perbedaan itu akan
menimbulkan adanya keterlambatan
dalam mengambil keputusan. Agar
pengendalian internal atas Kinerja
karyawan berjalan dengan baik adapun
hal yang perlu diperhatikan dan
diperbaiki adalah sebagai - berikut:
pertama, menetapkan tanggungjawab.
Salah satu prinsip pengendalian internal
adanya penunjukan karyawan Kkhusus
yang bertanggungjawab setiap tugas
yang ada, kontrol akan lebih efektif jika
terdapat pembagian tugas yang jelas dan
paten terhadap bagian gudang, siapa
yang bertanggungjawab atas buku untuk
TK, SD, SMP,  SMA dan yang
melakukan pencatatan. sebagai contoh
dalam bagian gudang memiliki 4
anggota (kepala bagian gudang, 2 staff
gudang dan 1 staff pengiriman barang),
dalam pembagian - tugasnya kepala
gudang memiliki tugas memberikan
otorisasi atas terjadinya transaksi di
gudang dan melakukan pencatatan
Ketika terjadinya transaksi. Pada dua
staff, pada staff pertama._ memiliki
wewenang dalam melakukan penyiapan
buku TK hingga SMP dan staff kedua
memiliki wewenang dalam melakukan
penyiapan buku SMA/SMK hingga buku
yang lainnya. Dengan adanya penetapan
tanggungjawab tersebut akan
meminimalisirkan terjadinya
kecurangan terhadap bagian gudang dan
meminimalisir  ketidakrutinan dalam
pencatatan. Kedua, melakukan
pencocokan fisik aset dengan catatannya
secara rutin. Pencocokan fisik asset
dengan catatannya pada PT. Intan
Pariwara Surabaya tidak dilakukan

secara rutin. Jika pencocokan fisik asset
dengan catatan tidak dilakukan secara
rutin - maka akan  mempengaruhi
keamanan asset perusahaan sehingga
diperlukan untuk melakukan
pencocokan secara rutin  minimal
dilakukan 2x dalam satu bulan. Dengan
begitu kekayaan aset perusahaan terjaga
secara aman dan dapat menghindari
adanya penyelewengan terhadap aset

perusahaan tersebut. Ketiga,
mencermintkan keseluruhan
tanggungjawab karyawan dalam

melakukan pekerjaannya. Karyawan
sendiri merupakan sumber daya manusia
yang sangat. berpengaruh terhadap
kesuksesan perusahaan dalam
pencapaian tujuan perusahaan. Sumber
daya ~ manusia . mempunyai fungsi
mengelola ~ input yang  dimiliki
perusahaan secara maksimal untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan oleh
perusahaan. Jika terdapat satu pekerjaan
yang tidak terselesaikan maka hasil yang
diinginkan -~ oleh  perusahaan tidak
tercapai dengan baik. Pada PT. Intan
Pariwara = Surabaya khususnya pada
bagian - gudang memiliki satu
tanggungjawab yang tidak terselesaikan
dengan baik sehingga bagian gudang
tidak — dapat = mencerminkan  dari
keseluruhan  tanggungjawab  dalam
melaksanakan pekerjaannya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat diambil kesimpulan bahwa
pengendalian internal atas Kinerja
karyawan belum sesuai dengan tujuan
perusahaan. mengenai pengendalian
internal atas kinerja karyawan pada PT.
Intan Pariwara Surabaya dapat diperoleh
kesimpulan bahwa pembagian antar
anggota pada bagian gudang belum ada
penetapan mengenai tugas
perseorangnya kepada siapa yang
melakukan penyiapan buku dan yang
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melakukan pencatatan. Sehingga terjadi
ketidaksesuaian antara jumlah buku
yang ada pada bagian gudang dan bagian
akuntansi dan Kurangnya pengawasan
terhadap kinerja karyawan khususnya
untuk bagian gudang sehingga terdapat
satu tugas yang tidak dikerjakan dengan
baik.

Saran

Setelah dilakukan penelitian penulis
ingin memberikan evaluasi kepada PT
Intan Pariwara Surabaya agar dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam  memperbaiki  pengendalian
internal atas kinerja karyawan. Saran
untuk  peneliti  selanjutnya . - yang
melakukan penelitian® di = PT.  Intan
Pariwara Surabaya dapat mengambil
topik yang sama tentang pengendalian
internal dengan permasalahan berbeda,
sehingga dapat memberikan masukan
terhadap pengendalian internal yang ada
pada PT. Itan Pariwara Surabaya.

Implikasi Penelitian

Adapun implikasi penelitian pada
Tugas Akhir ini untuk menghasilkan
perubahan yang lebih - baik yaitu
Perusahaan harus - menetapkan suatu
tanggungjawab disetiap karyawan pada
bagian gudang. Fungsi penetapan ini
yaitu agar tidak adanya penyelewengan
dan saling tunjuk dalam menyelesaikan
tugasnya. Kepada  siapa  yang
bertanggungjawab atas penyiapan buku
TK, SD, SMP, SMA dan vyang
melakukan pencatatan dalam kartu stok
dengan begitu setiap karyawan akan
menyelesaikan tugasnya masing-masing
dengan baik. Selain  menetapkan
tanggungjawab, PT Intan Pariwara
Surabaya juga harus memotivasi
karyawannya dalam menyelesaikan
tugas dalam pekerjaannya agar tujuan
yang diinginkan oleh perusahaan dapat
tercapai dengan baik.
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